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Abstrak 

Kurangnya media yang menarik membuat pembelajaran menjadi kurang optimal sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran. Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, perlu dikembangkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media Power Point berbasis 

pendekatan kontekstual pada materi siklus air muatan IPA kelas V Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini yaitu menggunakan 

model pengembangan Hannafin and Peck yang terdiri dari tahap penilaian kebutuhan, tahap desain dan tahap pengembangan 

dan implementasi. mendeskripsikan validitas media Power Point berbasis pendekatan kontekstual menurut review ahli isi 

pembelajaran, ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan uji coba perorangan. Metode pengumpulan data yang 

digunakan, yaitu: observasi, wawancara, pencatatan dokumen, dan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD. Dalam pengembangan media Power Point 

berbasis pendekatan kontekstual ini validitas media berdasarkan penilaian ahli isi pembelajaran sebesar 90,00% dengan 

kualifikasi sangat baik, ahli desain pembelajaran sebesar 90,38% dengan kualifikasi sangat baik, ahli media pembelajaran 

sebesar 88,33% dengan kualifikasi baik, dan uji coba perorangan sebesar 92,50% dengan kualifikasi sangat baik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa media Power Point berbasis pendekatan kontekstual ini layak digunakan dalam 

pembelajaran karena dapat menarik minat belajar siswa khususnya pada pembelajaran dalam jaingan dan dapat membantu 

siswa lebih fokus dalam belajar. 

 

Kata kunci: Power point; pendekatan kontekstual; IPA 

 

Abstract 

The lack of interesting media makes learning less than optimal so that students have difficulty understanding the learning 

material. To optimize the learning process, it is necessary to develop learning media according to the needs of students. 

This study aims to develop a Power Point media based on a contextual approach to the water cycle material for science 

class V Elementary School. This type of research is using the Hannafin and Peck development model which consists of a 

needs assessment stage, a design stage and a development and implementation stage. describe the validity of Power Point 

media based on contextual approach according to the review of learning content experts, learning design experts, learning 

media experts, and individual trials. Data collection methods used, namely: observation, interviews, document recording, 

and questionnaires. Data analysis used descriptive qualitative and quantitative analysis. The subjects in this study were fifth 

grade elementary school students. In the development of Power Point media based on this contextual approach, the validity 

of the media based on the assessment of learning content experts is 90.00% with very good qualifications, 90.38% learning 

design experts with very good qualifications, 88.33% learning media experts with good qualifications , and individual trials 

of 92.50% with very good qualifications. Thus, it can be concluded that this contextual approach-based Power Point media 

is suitable for use in learning because it can attract students' interest in learning, especially in online learning and can help 

students focus more on learning. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak 

bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan (Budiman, 2017; Dewi et al., 

2019). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki pengaruh yang sangat besar 

dalam berbagai bidang kehidupan manusia (Kharisma & Arvianto, 2019; Kuswanto & 
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Radiansah, 2018). Pendidikan sebagai salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari proses 

pendewasaan manusia tentu di satu sisi memiliki andil yang besar bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut, namun di sisi lain pendidikan juga perlu memanfaatkan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi agar mampu mencapai tujuannya secara efektif 

dan efisien (Muhson, 2010). Untuk meningkatkan kualitas pendidikan diperlukannya media 

sebagai penunjang dalam proses pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran akan 

membuat proses pembelajaran lebih menarik, misalnya dari segi tampilan yang 

dikombinasikan dengan beberapa gambar ataupun animasi (Kuswanto & Radiansah, 2018). 

Permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran khusunya mata pelajaran IPA 

masih memiliki banyak permasalahan dalam pengembangan medianya. Belum adanya hal-hal 

baru dalam penemuan konsep IPA siswa dalam belajar dikelas terjadi karena adanya 

pendekatan pembelajaran yang menetap terhadap proses pembelajaran yang kurang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran IPA (Ariyanto, 2018; Azura et al., 2019). Secara umum, 

penggunaan media pembelajaran IPA yang kurang maksimal dapat mempengaruhi 

pelaksanaan suatu pembelajaran. Sejalan dengan berbagai penelitian diatas, berdasarkan hasil 

pengamatan dan observasi di Sekolah Dasar menemukan bahwa media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran khususnya pada  muatan IPA kurang menarik perhatian siswa dan 

siswa mudah merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Dari hasil wawancara, guru 

mengalami kendala dalam membuat media yang menarik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Guru belum pernah menggunakan media Power Point sebagai alat bantu 

dalam mengajar. Hal ini menyebabkan rendahnya prestasi belajar IPA siswa kelas VA SD 

Negeri 1 Baturiti. Oleh karena itu, pembuatan media pada muatan IPA sangat penting untuk 

dilakukan agar siswa dapat lebih memahami materi yang menyangkut benda-benda alam 

yang ada di lingkungan sekitar.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga 

dapat terdorong terlibat dalam proses pembelajaran (Christopher et al., 2019; Pakpahan & 

Fitriani, 2020; Suwasono, 2013). Media sebagai salah satu komponen dalam sistem itu, 

mempunyai fungsi sebagai sarana komunikasi non-verbal(Ulya & Irawati, 2016). Sebagai 

salah satu komponen sistem, berarti media mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan di 

dalam setiap pembelajaran. Adanya media pembelajaran dalam penyampaian materi di dalam 

kelas akan menambah minat siswa dalam belajar (Irfan et al., 2019; Supriyono, 2018). 

Penerapan media audio visual pada pembelajaran dinilai sangat optimal karena dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa serta dapat memperjelas materi yang 

disampaikan (Busyaeri et al., 2016; Sholiha, 2017; Yusup et al., 2016). Salah satu media 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah media Power Point. Microsoft Power 

Point merupakan program aplikasi software yang dapat digunakan untuk menyampaikan 

materi berupa tulisan, gambar bentuk, foto, aneka warna dan jenis tulisan, fitur hyperlink, 

audio, video, dan animasi (Nurhidayati et al., 2019; Seruni et al., 2019). Power Point dalam 

pembelajaran dapat diartikan sebagai aplikasi multimedia yang  digunakan  dalam proses 

pembelajran,   dengan   kata   lain   untuk menyalurkan pesan (pengetahuan, keterampilan dan 

sikap) serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan  kemauan  belajar sehingga 

secara sengaja proses belajar  terjadi, bertujuan dan terkendali (Iswanto et al., 2018; Kurniati 

& Perdana, 2018).  

Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan secara ilmiah bahwa media Power Point 

IPA untuk siswa kelas IV SD Negeri Samirono dapat meningkatkan ketertarikan siswa pada 

media pembelajaran (Wijayanti & Christian Relmasira, 2019). Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran IPA berbasis Power Point dapat menarik perhatian dan motivasi siswa dalam 

menerima pembelajaran (Irfan et al., 2019). Dalam pengembangan media Power Point 

berbasis sparkol pada pokok bahasan Perumusan Dasar Negara pada mata pelajaran PKN 
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terbukti sangat valid dan efektif dipergunakan dalam proses pembelajaran (Sunarni, 2016). 

Penelitian tentang pengembangan media pembelajaran multi media Power Point pada mata 

kuliah sejarah Asia Timur menunjukkan hasil yang sangat valid dan sangat layak digunakan 

dalam proses pembelajaran karena dapat memotivasi siswa belajar (Jayusman et al., 2017). 

Sedangkan, pengembangan multimedia berbasis Power Point disertai Games kuis Course 

Maze pada materi sistem ekskresi memiliki hasil dengan kriteria valid dan praktis diterapkan 

pada proses pembelajaran (Monemi et al., 2017). Penelitian lain menunjukkan bahwa 

pengembangan program Microsoft Office Power Point berbasis Android dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual sangat efektif diterapkan dalam proses pembelajaran 

serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Bagus & Khuzaini, 2019). Berdasarkan paparan 

sebelumnya, dipandang perlu mengembangkan media Power Point untuk meningkatkan 

minat belajar siswa khususnya pada materi siklus air muatan IPA. pengembangan media 

Power Point ini akan membuat siswa lebih tertarik mempelajari pokok bahasan Siklus Air 

pada muatan IPA yang dikemas dalam slide Power Point. Tujuan penelitian ini untuk 

mengembangkan Media Power Point Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Siklus 

Air Muatan IPA Kelas V Sekolah Dasar. Sehingga siswa akan mendapatkan pengalaman 

belajar yang lebih bervariasi dan bermakna. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Dalam penelitian ini 

dikembangkan media Power Point berbasis pendekatan kontekstual pada materi siklus air 

muatan IPA yang dilaksanakan pada siswa kelas VA di SD Negeri 1 Baturiti, menggunakan 

model pengembangan Hannafin and Peck yang terdiri dari tahap penilaian kebutuhan, tahap 

desain dan tahap pengembangan dan implementasi  

Tahap pertama pada model pengembangan Hannafin and Peck adalah penilaian 

kebutuhan. Tahap analisis kebutuhan dimaksudkan untuk mengitentifikasi kebutuhan-

kebutuhan dalam pengembangan. Kebutuhan-kebutuhan yang dimaksud seperti 

permasalahan pembelajaran yang terjadi, proses pembelajaran, kesediaan peralatan 

pendukung produk dan sasaran produk. Informasi tersebut dapat diperoleh melaui 

wawancara, observasi, dan diskusi. Hasil dari analisis penilaian kebutuhan akan digunakan 

pada tahap selanjutnya. Kemudian dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu tahap desain. Pada 

tahap desain yang dilakukan adalah mengolah hasil analisis penilaian kebutuhan dalam 

bentuk dokumen yang dapat digunakan dalam menentukan desain produk. Adapun dokumen 

yang dihasilkan adalah kerangka media, tampilan media dan menetapkan desain media. 

Tahap ketiga dari model pengembangan Hannafin and Peck adalah pengembangan dan 

implementasi. Pada tahap ini dilakukan kegiatan mengembangkan media. Setelah itu media 

pembelajaran yang sudah dikembangkan kemudian dievaluasi, sehingga media yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 

secara nyata. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pelaksanaan 

evaluasi formatif. Data-data yang telah terkumpul, kemudian dikelompokkan menurut 

sifatnya menjadi dua yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Metode yang digunakan untuk 

mengumpulan data yaitu dengan kuesioner/angket, observasi, wawancara, dan pencatatan 

dokumen. Pengembangan media Power Point berbasis pendekatan kontekstual ini 

diharapkan dapat memiliki tingkat kelayakan yang tinggi sehingga layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Untuk mengetahui kelayakan dari media Power Point maka dilakukan 

uji coba produk yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu: review oleh ahli isi pembelajaran, 

review oleh ahli desain pembelajaran, review oleh ahli media pembelajaran, dan uji coba 

perorangan. 
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Dalam penelitian pengembangan ini digunakan dua teknik analisis data, yaitu teknik 

analisis deskriptif kualiatif, dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif 

kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif yang 

berupa masukan, tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket dan hasil 

wawancara. Hasil analisis data kemudian digunakan untuk merevisi produk yang 

dikembangkan. Teknik analisis dskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang 

diperoleh melalui angket dalam bentuk deskriptif persentase. Data skor yang diperoleh dari 

para ahli dalam penelitian ini dianalisis menggunakan skala likert yang dimodifikasi. Subjek 

uji coba perorangan pada penelitian ini menggunakan 3 siswa, untuk menghitung persentase 

keseluruhan subjek perlu dicari rata-rata dari seluruh skor dengan cara menjumlahkan 

seluruh persentase responden kemudian dibagi dengan jumlah responden. Selanjutnya hasil 

yang diperoleh dikriteriakan menggunakan konversi tingkat pencapaian skala lima kelayakan 

media. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rancang bangun dan validitas media Power 

Point berbasis pendekatan kontekstual. Pengembangan media Power Point berbasis 

pendekatan kontekstual ini dikembangkan menggunakan model Hannafin and Peck. Model 

Hannafin and Peck adalah model desain pengajaran yang terdiri dari tiga tahapan. Adapun 

tiga tahapan dari model pengembangan Hannafin and Peck, yaitu: (1) tahap analisis 

kebutuhan (Need Assesment), (2) tahap mendesain produk (design), dan (3) tahap 

pengembangan dan implementasi (development and implementation) (Tegeh et al., 2014). 

Dalam model ini, penilaian dan pengulangan perlu dijalankan dalam setiap fase. Model ini 

adalah model desain pembelajaran yang berorientasi produk. 

Tahap pertama pada model pengembangan Hannafin and Peck adalah penilaian 

kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan analisis karakteristik siswa, analisis konten, analisis 

lingkungan dan fasilitas sekolah. Metode yang digunakan untuk mengetahui karakteristik 

siswa adalah kuesioner. Berdasarkan hasil analisis dari penyebaran kuesioner kepada siswa 

secara online, dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa kelas VA di SD Negeri 1 Baturiti 

merupakan siswa yang senang belajar menggunakan media pembelajaran audio visual 

dengan animasi dan gambar yang menarik. Hal tersebut dapat dilihat dari kuesioner yang 

disebarkan kepada siswa bahwa dari 13 siswa keseluruhan menjawab senang belajar 

menggunakan media pembelajaran audio visual dengan animasi dan gambar yang menarik. 

Pada tahap analisis konten dinggunakan metode wawancara dengan guru kelas VA di SD 

Negeri 1 Baturiti, diperoleh hasil materi yang akan dicantumkan adalah materi tentang siklus 

air pada mata pelajaran IPA. Kemudian pada analisis lingkungan menunjukkan bahwa  

sangat cocok dikembangkan media Power Point. Karena, pada proses obeservasi lingkungan 

menunjukkan bahwa sekolah belum memiliki media Power Point yang dapat mendukung dan 

mengaktifkan siswa saat belajar yang disesuaikan juga dengan kondisi saat ini 

Kemudian dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu tahap desain. Adapun dokumen yang 

dihasilkan adalah kerangka media (Flowchart dan Storyboard), tampilan media, menetapkan 

desain media, menyusun instrumen dan RPP. Tahap ketiga dari model pengembangan 

Hannafin and Peck adalah pengembangan dan implementasi. Pada tahap ini dilakukan 

kegiatan mengembangkan media. Setelah itu media pembelajaran yang sudah dikembangkan 

kemudian dievaluasi, sehingga media yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 

dapat diimplementasikan dalam pembelajaran secara nyata. Setelah media Power Point 

dikembangkan dilakukan evaluasi melalui uji coba tahap pertama yang dilakukan oleh ahli isi 

pembelajaran dengan menggunakan instrument kuesioner. Adapun hasil review dari ahli isi 
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pembelajaran menunjukkan presentase sebesar 90,00% dengan kualifikasi sangat baik, 

sehingga tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil uji ahli isi pembelajaran tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa media Power Point yang dikembangkan layak untuk digunakan. Setelah 

dilakukan review ahli isi pembelajaran dilanjutkan dengan review ahli desain pembelajaran 

yang menunjukkan hasil presentase sebesar 90,38% dengan kualifikasi sangat baik, sehingga 

tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil uji ahli desain pembelajaran tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa media Power Point yang dikembangkan layak untuk digunakan. 

Selanjutnya pada tahap ketiga dilakukan review oleh ahli media pembelajaran. 

Adapun hasil review dari ahli media pembelajaran menunjukkan presentase sebesar 88,33% 

dengan kualifikasi baik, sehingga perlu sedikit direvisi. Berdasarkan hasil uji ahli media 

pembelajaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media Power Point yang 

dikembangkan layak untuk digunakan akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk 

dilakukan evaluasi kembali. Pada tahap keempat dilakukan uji coba perorangan terhadap 

kelayakan produk media Power Point yang dilakukan oleh tiga siswa kelas VA di SD Negeri 

1 Baturiti. Ketiga siswa tersebut terdiri atas prestasi belajar rendah, sedang dan tinggi. 

Adapun hasil uji coba perorangan menunjukkan presentase sebesar 92,50% dengan 

kualifikasi sangat baik, sehingga tidak perlu direvisi. Berdasarkan hasil uji coba perorangan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media Power Point yang dikembangkan layak untuk 

digunakan. Adapun data yang diperoleh akan dipaparkan secara lebih rinci pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Persentase Hasil Validitas Pengembangan Media Power Point 

 

No Subjek Uji Coba Hasil Validitas Keterangan 

1 Uji Ahli Isi Pembelajaran 90,00 % Sangat Baik 

2 Uji Ahli Desain Pembelajaran 90,38 % Sangat Baik 

3 Uji Ahli Media Pembelajaran 88,33 % Baik 

4 Uji Coba Perorangan 92,50 % Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase hasil validitas pengembangan 

media Power Point menurut subjek uji coba ahli isi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, 

ahli media pembelajaran dan uji coba perorangan secara berturut-turut sebesar 90,00%, 

90,38%, 88,33%, dan 92,50%. Hasil akhir pengembangan media Power Point ini dapat 

dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Isi Media Power Point Gambar 1. Tampilan Awal Media Power 

Point 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan ini produk yang dihasilkan adalah media Power Point 

berbasis pendekatan kontekstual untuk kelas V SD Negeri 1 Baturiti. Media ini 

dikembangkan untuk memfasilitasi siswa untuk menciptakan suasana belajar yang menarik 

dan lebih berakna (Sumerta & Sudana, 2019). Media yang dikembangkan memuat tentang 

materi siklus air muatan IPA. Media disertai dengan gambar-gambar, animasi, dan juga video 

yang dapat mendukung pembelajaran siswa, sehingga mempermudah siswa memahami 

materi saat belajar (Wuryanti & Kartowagiran, 2016). Media Power Point berbasis 

pendekatan kontekstual ini telah melewati beberapa tahap uji coba dan perbaikan dalam 

pengembangannya. Uji coba yang dilakukan adalah review dari ahli isi pembelajaran, ahli 

desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan uji coba perorangan. (Suartama, 2016). 

Setiawan (2019) menjelaskan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dapat bertujuan untuk 

memberikan pengalaman kepada siswa dalam merencanakan dan melakukan kerja ilmiah 

untuk membentuk sikap ilmiah, meningkatkan kesadaran guna memelihara dan melestarikan 

lingkungan serta sumber daya alam (Iswanto et al., 2018; Lohr et al., 2021). Dengan 

demikian media Power Point yang dikembangkan dinyatakan sudah valid karena dapat 

digunakan untuk siswa dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada pembelajaran siklus air 

muatan IPA serta dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.  

Pada aspek desain, media Power Point yang dikombinasikan dengan teks, gambar, 

animasi, dan suara/audio dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa dapat lebih 

memahami materi pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa media Power 

Point yang dikembangkan sudah valid sehingga dapat digunakan untuk siswa dalam kegiatan 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran siklus air muatan IPA. Strategi pembelajaran 

perlu disusun sedemikian rupa agar dapat membantu proses belajar mengajar. Strategi yang 

dapat digunakan yaitu dengan menggunakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran. 

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, Melalui Pendekatan kontekstual, 

siswa mampu mengaitkan makna pada mata pelajaran akademik mereka dengan cara yang 

tepat (Sulastri, 2016). Sejalan dengan hasil dan pendapat tersebut pendekatan kontekstual 

dapat membantu penyampaian materi dalam pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Ketertarikan siswa dalam belajar dapat dilihat dari adanya perasaan tertarik dan 

senang untuk belajar, adanya partisipasi aktif, adanya kecenderungan untuk memperhatikan 

dan konsentrasi yang besar, dimilikinya perasaan positif dan kemauan belajar yang terus 

meningkat, adanya kenyamanan saat belajar (Ricardo & Meilani, 2017). Dilihat dari 

komentar dan saran oleh subjek uji coba perorangan yang diberikan oleh responden/siswa, 

media Power Point mendapatkan respon yang positif. Media pembelajaran Power Point 

dapat menjadi alternative dalam pembelajaran di Sekolah Dasar karena penggunaannya yang 

relatif mudah (Agustiana & Rusmana, 2018).   

Temuan dari penelitian yang sudah ada sebelumnya mendukung penelitian ini yaitu 

media Power Point IPA di kelas IV SD dapat meningkatkan ketertarikan siswa pada media 

pembelajaran (Wijayanti & Christian Relmasira, 2019). Hasil penelitian dari Irfan et al. 

(2019) menunjukkan penggunaan media pembelajaran IPA berbasis Power Point di SD dapat 

menarik perhatian dan motivasi siswa dalam menerima pembelajaran (Hendra Anggryawan, 

2018; Irfan et al., 2019). Multimedia Power Point dapat memotivasi dan menarik perhatian 

siswa serta dapat membantu guru dalam penyediaan sumber belajar (Bagus & Khuzaini, 

2019; Iswanto et al., 2018). Hasil penelitian dari Monemi et al. (2017) menunjukkan bahwa 

media Power Point yang disertai  games kuis course maze memiliki kriteria yang valid dan 

praktis sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi dan dapat 

memotivasi peserta didik dalam belajar (Monemi et al., 2017).  
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Dikembangkannya media Power Point berbasis Pendekatan Kontekstual pada materi 

siklus air kelas V SD ini dapat membantu siswa memecahkan masalah-masalah belajar 

sehingga siswa dapat memahami materi, meningkatkan ketertarikan siswa dalam belajar, 

serta dapat memotivasi siswa. Berdasarkan penilaian dari para ahli dan uji coba perorangan, 

media Power Point layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Simpulan  

Media Power Point Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Materi Siklus Air Muatan 

IPA Kelas V Sekolah Dasar memperoleh kualifikasi sangat baik dari ahli isi pembelajaran, 

ahli desain pembelajaran, uji coba perorangan, dan memperoleh kualifikasi baik dari ahli 

media pembelajaran. Sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat 

menarik minat belajar siswa. Saran yang dapat dikemukakan yaitu hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk menambah wawasan pembaca, sebagai referensi penelitian 

yang relevan dan dapat dikembangkan lebih lanjut ke tahap uji efektivitas. 
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